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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sekolah merupakan lembaga yang spesifik dari perangkat fungsi-

fungsi yang mendasar dalam melayani masyarakat. Keberhasilan dalam 

mewujudkan sekolah yang berkualitas akan memberikan kontribusi terhadap 

kelancaran pendidikan, yang selanjutnya akan meningkatkan sumber daya 

manusia yang menjadi modal penting untuk bersaing pada era global.
1
 

Sekolah merupakan institusi yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 

kompleks karena sekolah sebagai lembaga memiliki berbagai dimensi yang 

satu sama lainnya saling berkaitan dan saling menunjang. Bersifat unik karena 

sekolah memiliki ciri tersendiri, yang didalamnya terdapat proses belajar 

mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan peserta didik. Karena 

sifatnya yang kompleks dan unik tersebut, sekolah sebagai lembaga 

memerlukan pengelolaan yang baik. Keberhasilan sekolah merupakan 

keberhasilan kepala sekolah.
2
 

Kepala sekolah adalah orang yang memiliki tanggung jawab terbesar 

dalam upaya memajukan pendidikan (pendidikan bermutu) disetiap satuan 
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pendidikan yang dipimpinnya. Besarnya tanggung jawab yang diemban oleh 

kepala sekolah tentunya menuntut orang yang memiliki kompensasi dan 

komitmen yang tinggi sehingga dapat menjalankan tugas dalam upaya 

menciptakan pendidikan bermutu disekolah yang pada akhirnya menciptakan 

pendidikan yang bermutu secara nasional.
3
 

Selaku manajer, pemimpin, administrator, dan supervisor kepala 

sekolah mempunyai tanggung jawab penting dalam mengembangkan semua 

potensi dan sumber pendidikan yang terdapat di sekolah. Kepala Sekolah 

harus mampu dan berupaya untuk mempergunakan semua sumber daya dan 

potensi seefidsien dan seefektif mungkin guna pencapaian tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah yang 

mempunyai arti penting dalam proses pendidikan harus mampu mengelola 

dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada disekolah sehingga tercapai 

keefektifan pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah yang dapat 

melahirkan perubahan kepada anak didik.
4
 

Pemimpin sebagai orang yang memiliki jabatan tertinggi dalam 

sekolah / madrasah harus memiliki kemampuan untuk dijadikan teladan, 

itulah sebabnya pemimpin harus memiliki akhlak yang mulia. Selain itu, 

sebagai orang yang memiliki jabatan tertinggi, tidak ada lagi orang yang 
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memrintah selain pemimpin. Itulah sebabnya pemimpin harus mampu 

mengendalikan dirinya sendiri. Dengan memiliki kemampuan mengendalikan 

dirinya sendiri, pemimpin mampu untuk memerintah/memotivasi dirinya 

sendiri atau melarang/mengendalikan dirinya sendiri.
5
 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 

stakeholder pendidikan. Semua orang akan lebih suka menuntut ilmu pada 

lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas dasar ini maka sekolah/lembaga 

pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu yang baik agar tidak 

ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
6
  

Keberhasilan lembaga pendidikan (sekolah) akan sangat bergantung 

pada manajemen komponen-komponen pendukung pelaksanaan kegiatan 

seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana, dan sarana 

prasarana. Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalam 

upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan (sekolah), akan tetapi satu 

komponen memberikan dukungan bagi komponen lainnya sehingga 

memberikan konstribusi yang tinggi terhadap pencapaian tujuan lembaga 

pendidikan (sekolah) tersebut.
7
 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana 

dan prasarana pendidikan. sarana dan prasarana merupakan material 
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pendidikan yang sangat penting.
8
 Sarana pendidikan dan prasarana pendidikan 

tidaklah sama. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan, 

perlengkapan, bahan,dan perabotan) yang secara langsung digunakan dalam 

proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan 

efisien. Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalnnya proses pendidikan atau pengajaran.
9
 Banyak 

sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap 

sehingga sangat menunjang proses pendidikan mereka di sekolah. Baik guru 

maupun siswa, merasa sangat terbantu dengan adanya fasilitas yang lengkap 

tersebut. Namun sayangnya, kondisi itu tidak berlangsung lama. Tingkat 

kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana tidak dapat dipertahankan secara 

terus menerus. Sementara itu bantuan sarana dan prasarana dan datang setiap 

saat diperlukan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pengelolaan sarana dan prasarana 

secara teratur agar kualitas dan kuantitas saran dan prasarana dapat 

dipertahankan dalam waktu yang relatif lebih lama.
10

 Sarana dan prasarana 

yang ada harus didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 

pembelajaran. Proses pengelolaan tersebut bermaksud agar penggunaannya 
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dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan 

agar dapat memberikan konstribusi pada proses pendidikan secara optimal dan 

berarti.
11

 

 MA Al-Hidayah Termas Baron merupakan lembaga pendidikan yang 

cukup maju didaerah Nganjuk. MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk 

berada dibawah yayasan Al-Hidayah. MA Al-Hidayah telah membuka dua 

jurusan yakni IPA dan IPS. Dari tahun ketahun siswa siswi MA AL-Hidayah 

Termas Baron Nganjuk semakin bertambah pesat, dengan bukti pada tahun 

2013/2014 jumlah siswa 160, tahun 2014/2015 jumlah siswa 174, 2016/2017 

jumlah siswa sebanyak 240, kemudian tahun 2017/2018 meningkat dengan 

jumlah siswa 274, dan 2018/2019 sejumlah 279, hingga akhirnya tahun 

2019/2010 jumlah siswa 280. Hal ini membuktikan bahwasanya mutu 

pendidikan di MA AL-Hidayah Termas Baron Nganjuk semakin meningkat 

sehingga masyarakat banyak yang menaruh perhatian dan kepercayaan untuk 

mendaftarkan anak-anaknya di MA AL-Hidayah Termas Baron Nganjuk. 

MA AL-Hidayah Termas Baron Nganjuk juga mengadakan berbagai 

kegiatan ekstra seperti : pramuka, drum band, tata boga dll. MA Al-Hidayah 

juga membuka program keterampilan kerja dimana terdiri dari beberapa 

keterampilan seperti : tata busana, elektronika, teknik komputer perkantoran, 

teknik kendaraan ringan. Dengan demikian siswa-siswa akan terbekali 
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keterampilan kerja dan setelah lulus akan siap terjun didunia kerja. MA Al–

Hidayah juga sering memenangkan lomba dan prestasi. Seperti halnya pada 

aswaja camp pada tahun 2019, mampu menggondol 4 prestasi sekaligus, yaitu 

Juara umum Aswaja Camp tahun 2019, Juara 1 tahfidz juz 30 Aswaja Camp, 

Juara 1 Hadrah aswaja Camp, dan Harapan 2 pidato aswaja camp. Perolehan 

juara tersebut sering di peroleh MA Al-Hidayah, sehingga secara tidak 

langsung mutu pendidikan di MA AL-Hidayah semakin meningkat. 

Peningkatan mutu tersebut diperoleh dari berbagai faktor penunjang, salah 

satu penunjangnya yaitu faktor penunjang sarana dan prasarana di MA Al-

Hidayah. Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik pastinya diterapkan di 

MA Al-Hidayah. Berbagai upaya di lakukan dalam memanajemen sarana dan 

prasarana guna terpenuhinya seluruh kegatan madrasah dan mempermudah 

semua kegiatan madrasah karena terpenuhinya sarana dan prasarana.   

Oleh karena itu dari uraian latar belakang masalah penulis mengangkat 

judul “Manajemen Sarana dan Prasarana  dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk ? 
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2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk ? 

3. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk ? 

4. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui  penggunaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk. 

4. Untuk mengetahui pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas 

Baron Nganjuk. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat bersifat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berharga dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen pendidikan khususnya 

terkait sarana dan prasarana pendidikan. 

2. Manfaat bersifat praktis 

Sementara itu secara praktisi diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada beberapa pihak diantaranya : 

a. Peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan tentang manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. IAIN Tulungagung, dapat menambah pengetahuan tentang manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

c. MA Al-hidayah Termas Baron Nganjuk, dapat lebih meningkatkan 

manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menjaga dan menghindari adanya kekeliruan atau kesalahan dalam 

memahami judul ini, maka penulis merasa perlu untuk lebih dahulu 

menegaskan pengertian masing-masing istilah yang terdapat didalamnya. 

Sehingga akan memudahkan bagipembaca dalam memahami maksud dari 

judur tersebut. Judul skripsi ini selengkapnya adalah Manajemen Sarana dan 
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Prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hidayah Termas 

Baron Nganjuk. 

1. Penegasan Konseptual 

a. Manajemen Sarana dan Prasarana 

1) Menurut E. Mulyasa yang dikutip oleh Sri Minarti dalam bukunya 

Manajemen sekolah mengatakan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan 

prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 

optimal dan berarti pada jalannya poses pendidikan.
12

 

2) Menurut Barmawi dan M. Arifin Mnajemen Srana dan Prasarana 

Pendidikan merupakan segenap proses pengadaan dan 

pendayagunaan komponen-komponen secara langsung maupun 

tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
13

 

3) Menurut Rika pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 

pembelajaran. Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi maka dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan 

usaha pengelolaan dalam sarana dan prasarana pendidikan. 
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13

 Barnawi dan M, Arifin, Manajemen sarana dan Prasarana Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
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Sebagai indikator berhasil atau tidaknya proses pencapaian suatu 

tujuan pendidikan. Antara lain dipengaruhi oleh pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah oleh pihak sekolah.
14

 

b. Mutu Pendidikan 

1) Menurut Hoy, Jardine and Wood yang dikutip oleh Muhammad 

Fadhli dalam Jurnal penelitiannya, mengungkapkan bahwa quality 

in education is an evaluation of the prosses of educating which 

enbances the need to achieve and develop the talents of the 

customers of the process, and at the same time meets the 

accountability standarts set by the clients who pay for the process 

or the outputs from the process of educating. Pendapat ini 

menjelaskan bahwa mutu dalam pendidikan adalah evaluasi proses 

pendidikan yang meningkatkan kebutuhan untuk mencapai dan 

proses mengembangkan bakat para pelanggan (peserta didik), dan 

pada saat yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang 

ditetapkan oleh klien yang membayar untuk proses atau output 

dari proses pendidikan.
15

 

2) Menurut Fadhli mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian 

dalam proses pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan 
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639. 

 
15

 Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan…, Hal. 217 



11 
 

 
 

organisasi pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan 

pelayanan yang memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu 

lulusan berkaitan dengan lulusan dengan nilai yang baik (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik) diterima melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi yang berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik. 

Sedangkan mutu pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani 

keperluan peserta didik, guru dan pegawai serta masyarakat secara 

tepat dan tepat sehingga semua merasa puas atas layanan yang 

diberikan oleh pihak sekolah. 
16

 

2. Penegasan Operasional 

Judul skripsi ini adalah “Manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Termas 

Baron Nganjuk” merupakan salah satu pengelolaan pendidikan, yang 

digunakan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Manajemen 

sarana dan prasarana merupakan kegiatan mengatur dan menjaga sarana 

dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada proses 

pendidikan secara optimal dan berarti. Sarana dan prasarana perlu di 

kelola dengan baik agar berumur panjang dan dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran secara berkelanjutan. Manajemen sarana dan 

prasarana ini nantinya bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran 

siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengelolaan sarana 
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dan prasarana dengan baik mempermudah proses pembelajaran siswa 

sehingga madrasah dapat mencetak siswa yang berprestasi, selain itu 

dengan pengelolaan sarana dan prasarana dengan baik  mempermudah 

pekerjaan guru sehingga dapat melayani masyarakat dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengelolaan sarana dan prasarana 

dengan baik maka akan meningkatkan mutu pendidikan di  madrasah 

tersebut.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyususnan skripsi akan diuraikan secara urut dan 

sistematis per-bab. Dengan tujuan agar mudah dipahami pembaca. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB I (Pendahuluan), terdiri dari : kontekas penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, sistematika 

pembahasan. 

BAB II (Kajian Pustaka) terdiri dari: tinjauan manajemen, tinjauan 

tentang sarana dan prasarana pendidikan, tinjauan tentang manajemen sarana 

dalam pendidikan, tinjauan tentang mutu pendidikan, penelitian terdahulu, 

paradigma penelitian. 

BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari :rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisa data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari : paparan data penelitian, 

temuan penelitian, Analisa data. 

Bab V (Pembahasan) terdiri dari : perencanaan sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hidayah Termas Baron 

Nganjuk, pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk, penggunaan sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hidayah 

Termas Baron Nganjuk, pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

menignkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk. 

BAB VI (Penutup) terdiri dari : kesimpulan, saran 

Bagian Akhir, Bagian ini terdiri dari, daftar rujukan, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan atau skripsi, daftar riwayat hidup. 

 


